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ABSTRACT

Speech acts refer to utterances expressed by speakers while performing an action and
purpose with a specific meaning to elicit an expected response from the interlocutor. They can be
categorized mto various types accordimng to the speaker’s mtention. Speech acts are divided into
three types: locutionary, illocutionary, and perlocutionary. Within illocutionary acts, there are five
types: assertive, directive, expressive, commissive, and declarative. Expressive speech acts can also
be found in anime, along with various complaining strategies and other functions. The purpose of
this research 1s to explore the functions of commissive speech acts and the complaining strategies
used i a Japanese animated series titled "Ani ni Tsukeru Kusuri wa nai Season 4." The research
methodology employed is descriptive qualitative using the observation method. The findings of
this research revealed a total of 30 data mstances. Commissive speech acts were represented by 12
mstances, mcluding 3 refusals, 3 promises, b offers, and 1 threat. Complaining strategies
encompassed 18 mstances, consisting of 1 indirect accusation, 8 expressions of annoyance, 4
descriptions of negative consequences, 1 gesture, 2 explicit blaming attitudes, 1 direct accusation,
and I modified blaming attitude.

Keywords: Anime, Commussive Speech Acts, Complaining Strategies

dengan aspek-aspek penentu komunikatif,

seorang penutur  diharuskan  memiliki

makhluk

Manusia merupakan
kompetensi komunikatif.

sosial yang memerlukan interaksi satu sama

lain, untuk 1tu perlu adanya bentuk
komunikasi. Bahasa merupakan salah satu
dan  secara

bentuk dart  komunikasi

pragmatis berbahasa juga 1alah salah satu
tindakan yang umum disebut dengan tindak
tutur. Kajian tndak tutur merupakan
pragmatik, yakni makna tuturan yang terikat
dengan konteks. Menurut (Fathul Maujud
& Sultan, 2019, h. 67), pragmatik 1alah

kemampuan menggunakan bahasa sesuai
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Setiap tuturan yang diucapkan oleh
hendak

seseorang memunculkan  suatu
tindakan yang disebut dengan tindak tutur.
Menurut (Fathul Maujud & Sultan, 2019),
tindak tutur sangat dekat hubungannya
dengan upaya menyatakan maksud sebuah
waran. Tindak tutur lebih menonjolkan
pada upaya pemahaman maksud sebuah
waran, bukan pada wujud lahir sebuah

ungkapan. Dalam memahami tindak tutur,



seseorang  tidak  diharuskan  untuk
memaknai ungkapan bahasa berdasarkan
kalimat demi kalimat dan kata demu Kkata.
Kemungkinan sebuah ungkapan memiliki
maksud yang berbeda dari makna yang
tersirat pada setiap kata-kata yang digunakan
dalam ungkapan tersebut.

Menurut (Suhartono, 2020), tindak tutur
yaitu tindakan menyampaikan maksud
melalui sebuah tuturan. Austin (1962) dalam
(Suhartono, 2020) membagi tindak tutur
menjadi tiga bagian: lokusi, 1lokusi, dan
perlokusi. Tindak lokusi adalah tindak
penutur dalam mengekspresikan tuturan,
tindak ilokusi adalah tindak penutur dalam
maksud, tindak

menyampaikan  suatu

perlokusi adalah tindak penutur dalam

menyampaikan  sebuah  tuturan  yang

mempunyal upaya untuk memengaruhi
mitra tutur agar merespons dalam bentuk
verbal maupun nonverbal. Searle dalam

(Murdana dkk., 2017) membagikan tindak

tutur 1lokusi menjadi lima jenis yaitu
representatif  (asertif), direktf, ekspresif,
komusif, dan deklaratf. Searle dalam

(Andini, 2022) mengatakan bahwa tindak

tutur komusif yaitu tindak tutur yang
mengikat penuturnya pada suatu tindakan di
masa depan yang memiliki fungsi seperti
berjanji, bersumpah, menawarkan,
penolakan dan mengancam. Tidak hanya
percakapan secara langsung saja, namun
tindak tutur komusif dan ekspresif juga

banyak ditemukan dalam amme, drama,
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komik, novel dan lamnnya. Amme adalah

kata serapan dart bahasa Inggris yaitu
ammation. Anime i diproduksi dengan
teknik gambar tangan atau menggunakan
teknologi komputer. D1 Jepang tidak hanya
anak-anak yang menonton amme, bahkan
orang dewasa pun suka menonton amme
dan menganggapnya seperti baglan dari
kehidupan mereka. Dalam anrme, terdapat
berbagai macam bentuk tindak tutur dan
tentunya memuat ekspresif-ekspresif
beragam yang disajikan sehingga hal 1m

menarik bagi penulis untuk menelitinya.

Yule (2006) 2017)

dalam (Juwita,
mengatakan bahwa tindak tutur ekspresif
adalah jenis tindak tutur yang menyatakan
apa yang dirasakan oleh penutur berupa
ungkapan rasa senang, rasa sakit, suka atau
tidak suka, dan juga kesedihan yang
berdasarkan pada pengalaman si penutur.
pujian,

Contohnya seperti  memberikan

mengucapkan terima kasith, mengkritik,

mengeluhkan sesuatu, menyalahkan
seseorang, dan mengucapkan selamat.
Anna Trosborg (1995, h. 320) dalam

(Benning & Noorsanti, 2018) mengatakan
bahwa tindak tutur mengeluh adalah tindak
tutur jenis ilokusi yang memuat ungkapan
pendapat atau perasaan negatif penutur
terhadap sesuatu yang termuat dalam hal
yang dikeluhkan dan oleh karenanya, mitra
tutur harus bertanggung jawab secara
langsung maupun tidak langsung.

Peneliian m1 menganalisis fungsi tindak



tutur komusif dan strategi mengeluh dalam
tindak tutur ekspresif oleh penutur bahasa
Jepang dalam anime Ani ni Tsukeru Kusuri
wa Nal Season 4. Animasi i merupakan
adaptasi dart Komik Web asal Cina oleh
You Ling dan kini terdin dari 5 Season.
Anime ini cukup berbeda dengan yang lain
karena hanya berdurasi sekitar 3 menit di
setiap episodenya. Anrme ini mengisahkan
sepasang kakak beradik, Shi Miao (Cina)/Shi
Myo (Jepang) dan Shi Fen (Cina)/Shi Fun
(Jepang). Shi Fun akan selalu menggoda
adiknya hingga membuat Myo selalu kesal.
Karena hal tersebut, mereka berdua selalu
berkelahi setiap menit. Meskipun begitu,
Myo akan menjadi sosok adik yang benar-
benar perhatian dan menyayangt Shi Fun
ketika masalah datang. Selain menceritakan
tentang keributan kakak beradik itu,
terdapat banyak masalah yang dibuat oleh
teman-temannya juga yang membuat suasana
menjadi kacau. Penelitan im1 bermanfaat
untuk mengetahui makna dan maksud dari
ucapan  seseorang agar bisa  lebih
memahami fungsi dar1 tindak tutur komisif
dan strategi mengeluh dalam tindak tutur
ekspresif yang dimaksud dalam sebuah
tuturan. Berikut contoh tindak tutur yang
mengandung fungsi tindak tutur komisif dan
strategi mengeluh dalam tindak tutur
ekspresif:

Konteks fungsi tindak tutur komisif:

Saat Banshin pulang sekolah, sopir

pribadinya sudah menunggu di samping
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jalan  lalu  menyambut Banshin dan
menawarkan untuk langsung pulang ke
Banshin menolak dan

rumah , namun

mengatakan ingin pergl ke kantor saja.

Data 1

N DEEF (SHIEEREWL
ZIZTESYLFITD,

Banshin no untenshu : Kyo wa chokusetsu

1e ni okurt shimasu ka?

Sopir Banshin : Apakah anda
ingin diantar langsung ke rumah harit mi?
(Ani ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 4, 00.31-00.32)

Pada data 1 dalam kalimat di atas
merupakan contoh tuturan komisif dengan
fungsi menawarkan. Sopir pribadi Banshin
menyatakan  sebuah  penawaran  yang
termasuk kedalam tindak tutur komusif.
Banshin

Penawaran dar1  sopir pribadi

adalah untuk megantarnya pulang, 1m
artinya penutur mengikat penuturnya pada
suatu tindakan yang akan datang vyaitu
mengantarkan pulang Banshin hingga ke
rumahnya.

Konteks strategi mengeluh dari tindak tutur
ekspresif:

Banzai datang ke rumah Shi Fun
setelah sekian lama, saat Banzai baru
memasuki pmtu kamar Shi Fun, wajahnya
tampak mengerut seolah tidak percaya
bahwa 1s1 kamar yang 1a masuki sangatlah
berantakan dengan berbagai macam
barang dan sampah yang belum dibuang,
bahkan 1a sampai sulit untuk berjalan di
dan malah menginjak

kamar Shi Fun



sampah juga paku disertar raut wajah yang
sangat kesal, kemudian Banzai yang masih

dengan perasaan kesal menceramahi Shi

Fun.

Data 2

N T A (1) BriERE I ~E
=& !

Banzar : Danshari subeki da
yo!

Banzai : Seharusnya dirapikan
dong!

A : Q) HIERE-THRA
=2

Shi Fun : Danshari tte nanda?
Shi Fun : Dirapikan 1itu apa?
NHA Q) RETGEHLDEHEFD

BTl EfZ&, HOEY Oz 5
(7L T.RHEDEWVE DITRENET
BTEIES Ay,

Banzai : Yoker na mono wo
motsunate koto da yo. Mino mawari no
mono wo shiwake shite, hitsuyou no nai
mono wa omoikite suteta houga 1.

Banza Jangan  simpan
barang-barang yang tidak perlu. Lebih baik

memilah barang-barang di sekitar lalu
membuang  barang-barang vyang tidak
dibutuhkan.

PV (1) HEFZWE D
MATHEWTEL. .

Shi Fun : Hitsuyou nai mono
nante nal kedo na...

Shi Fun : Barang-barang yang

tidak dibutuhkan bahkan tdak ada...

(Ani i Tsukeru Kusuri wa Nar Season 4,
Episode 1, 00.56-01.08) Pada data 2 yang

terdapat dalam kalimat No. 1 di atas

merupakan contoh tuturan ekspresif yang

menyatakan  sebuah  keluhan  dengan
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strategi  mengeluh menyalahkan  secara
eksplisit (sikap)/ Explicit blame (behavior).
Keluhan tersebut

dalam tuturan

disampaikan  secara  langsung. Banzai
mengeluh karena kamar Shi Fun sangat
berantakan dan tidak dirapikan, seharusnya
merapikan kamar adalah tanggung jawab
Shi Fun karena Banzai adalah tamunya.
Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa
tindakan dari mitra tutur itu buruk dan
tindakan yang dituduhkan merupakan
tanggung jawab dari mitra tutur. Karena
jalan cernta dalam arrme i sangat singkat
namun cukup membuat penontonnya
tertawa, penulis ingin mengetahui lebih
banyak lagi fungsi tindak tutur komusif di
dalamnya dan bagaimana strategi mengeluh
dalam tindak tutur ekspresif yang ada pada
anime Ami i Tsukeru Kusuri wa Nai
Season 4 yang menjadi latar belakang
penulis untuk menelitt indak tutur komisif

dan ekspresif mengeluh dalam anime ni.
1. Metode

Metode yang digunakan  untuk

pengumpulan data pada penelitan 11
menggunakan metode simak dengan teknik
dasar sadap dan teknik lanjutan yaitu simak
bebas libat cakap (SBLLC) dan teknik catat.
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penehtian 11 1alah menggunakan
metode simak (pengamatan/ observasi).
Menurut (Mahsun, 2005), metode simak
metode digunakan untuk

yaitu yang



memperoleh data dengan cara menyimak

penggunaan bahasa. Menyimak di s
berkaitan dengan penggunaan bahasa secara
lisan juga penggunaan bahasa secara tertulis.
Metode ini memiliki teknik dasar yaitu
teknik sadap. Dikatakan demikian karena
dalam praktik penelitian yang sesungguhnya
dilakukan  dengan

menyimak cara

menyadap pengunaan Bahasa dari informan.

Penelit menggunakan metode ini
dengan cara menyimak pengunaan Bahasa
dengan teknik dasar teknik sadap. Dengan
artian melakukan penyadapan terhadap
Bahasa yang digunakan dalam komunikasi
penutur, kemudian melanjutkannya dengan
teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas libat
cakap dan tekmk catat. Teknik catat
digunakan untuk menulis data-data yang
disimak sebelumnya

sudah agar

memudahkan dalam mengisi data-data lain.

Penelii melakukan langkah-langkah
untuk mengumpulkan data dengan mencari
referensi  di internet, setelah  itu
mengunduhnya, menonton berulang kali
untuk menganalisis tindak tutur komisif dan
mengeluh

ekspresif dengan

mendeskripsikan data, kemudian
menentukan kata-kata yang mengandung
tuturan komisif dan ekspresif mengeluh,
yang terakhir memilah fungsi tindak tutur
strategi  mengeluh  sesuai

komisif dan

kategor1 yang ada.

2. Pembahasan
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Analisis Data Strategi Mengeluh dalam
Tindak Tutur Ekspresif pada

Anime Ani ni Tsukeru Kusuri wa nai
Season 4

Dalam  teor1  Anna  Trosborg
dyelaskan bahwa empat strategi mengeluh
yang utama adalah (No explicit reproach,
Expression of annoyance or disapproval,
Accusations, and Blaming) dengan delapan
subkategor strategi mengeluh, yaitu (Hints,
Indirect

Modified

Annoyance, 1ll consequences,

accusation, Direct accusation,
blame, Explicit blame/behavior, and Explicit
blame/Person). Berdasarkan analisis data
tindak tutur mengeluh pada anime Ani ni
Tsukeru Kusuri wa nai  Season 4,
ditemukan 18 tuturan mengeluh dengan
strategl mengeluh sebagai berikut: 1 isyarat
(Hmnd, 8 kekesalan (Annoyance), 4
konsekuensi yang buruk (Z// Consequences),
tidak (Indirect

1  tuduhan langsung

accusation), 1 tuduhan langsung (Direct

accusation), 1 menyalahkan yang diubah

(Modified blame) dan 2 menyalahkan
secara eksplisit/sikap (Explicit
blame/behavion. Strategi mengeluh

menyalahkan secara eksplisit/orang (Fxplicit
blame/person) tidak ditemukan. Berikut mi1
akan dipaparkan strategi mengeluh dalam
anime Ani ni Tsukeru Kusuri wa nai Season

4.

1. syarat (Hint)
Data 13



NHA .72 LIE
5 BELS 52
LVAIL 5 Ao 1=

13

Banzai : Ne, Shi Fun. Shibaraku minai
uchi ni darbu shirakatta ne?
Banza : Shi Fun, terakhir kali datang
ke rumahmu, bukannva
cukup rapi ya?
IV : Q) BEHIZEDDRE
2TNh, BHERZEDIT
A&,
Shi Fun : Tekito ni sono hen
suwatte kure. Ashi mo to
ki o tsukero yo.
Shi Fun : Duduklah di sana dengan

benar. Perhatikan
langkahmu juga.

(Anr ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 1, 0:31-

0:40)

Dalam data 13 berlangsung di kamar Shi
Fun pada siang hari. Penutur pada tuturan
mi adalah Banzai dan mitra tutur adalah Shi
Fun. Pada tuturan 1 yang digarisbawahi
termasuk  kedalam  strategt  mengeluh
keluhan 1mplisit (No explicit  reproach)
dengan subkategori 1syarat (Hing. Hal yang
dikeluhkan Banzai tidak dyelaskan dalam
tuturan, sechingga Shi Fun tidak menyadari
keluhan ditujukan padanya. Pada tuturan 1,

mengajukan tuturan  pertanyaan

Padahal

Banzai

kepada Shi  Fun. sebenarnya
Banzai mengetahui bahwa kamar Shi Fun
berantakan dan belum dirapikan. Tuturan 1
mi mengisyaratkan keluhan Banzai karena
terakhir kali dirmnya ke rumah Shi Fun,

kamarnya masih rapi, tidak seperti saat ini.
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Shi Fun juga terlihat tidak berusaha untuk

merapikan kamarnya.

2. Kekesalan (Annoyance)

Data 14

NoHA () ZABIIETE

»Z K!

Banzar : Konna gomi sute chae yo!

Banzai : Kau seharusnya membuang
sampah seperti im!

7y @@d=TLe»AELo T

EoTCAEAS !
Shi Fun  : Gomi janal tte itte ndarou!
Shi Fun : Aku bilang itu bukan sampah!

(Ani ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 1, 2:01-2:04)

Dalam data 14 berlangsung di kamar Shi
Fun pada siang hari. Penutur pada tuturan
mi adalah Banzai dan mitra tutur adalah Shi
Fun. Pada tuturan 1 termasuk kedalam
ungkapan

strategi mengeluh

kekesalan/ketidaksetujuan — (Expression  of
disapproval) dengan subkategori kekesalan
(Annoyance). Banzai berekspresi dengan
menyampaikan  rasa  kesalnya karena
menemukan celana dalam bermotif untuk
seorang perempuan pada tumpukan barang-
barang di kamar Shi Fun yang berantakan.
Ia mengira celana dalam itu milik orang
yang disukainya, yaitu adik Shi Fun, namun
nyatanya barang itu milik Shi Fun. Karena
mengetahur hal tersebut, Banzai merasa
jengkel dan menganggap barang yang baru
saja 1a pegang adalah sampah dan harus
dibuang. Tidak layak barang seperti itu

berserakan di kamar.



Data 15
=3 ()P ARTHD?

Shi Myo : Shi Fun, nani miteruno.?

Shi Myo : Shi Fun, lagi lihat apa?

T2 (2 hATT DENE, F5E
LThECESOALEA
=&,

Shi Fun : Kai Shin no douga. Benkyo
shiteru toko o satsu e shita nda
YO.
Shi Fun : Lihat video Kai Shin. Ini
adalahvideo waktu dia belajar.

: (3) BBLIRY ?21=8HC
B ATABTELS b
Shi Myo : Kakushidori? Dame jan
sonna koto shica~

=3

Shi Myo: Rekaman rahasia?
Harusnyatidak boleh dilihat
dong

DT 4)BHUVWDIZEENTH

D TAZEK!

Shi Fun : Aitsu ni tanoma rete yatte
nda yo!

Shi Fun : Dia yang memintaku untuk
melakukannya!

(Ani ni Tsukeru Kusurr wa Nai Season

4, Episode 3, 1:36-1:49)

Dalam data 15 berlangsung di kamar Shi
Fun pada malam hari. Penutur pada tuturan
i adalah Shi Fun dan mitra tutur adalah
Shi Myo. Pada tuturan 4 termasuk kedalam
strategi mengeluh ungkapan
kekesalan/ketidaksetujuan
disapproval) dengan subkategor1 kekesalan
(Annoyance). Shi Fun sedang menonton
video Kai Shin yang sedang belajar.
Kemudian Shi Myo masuk kamar dan
menanyakan apa vyang sedang dilihatnya.

Sontak kaget bahwa wvideo yang dilihat

(Expression of
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kakaknya adalah orang yang disukai Shi
Myo. Kemudian Shi Myo berasumsi bahwa
itu adalah video yang diambil secara diam-
diam dan seharusnya tidak boleh ditonton.
Tetapt Sh1 Myo bertutur dengan kegirangan
karena bisa melihat video tersebut. Dilain
hal, Shi Fun menganggap reaksi adiknya
malah membuatnya kesal karena sebuah
kesalah pahaman. Video yang Shi Fun

tonton sebenarnya suruhan Kai Shin untuk

melakukannya.

Data 16

har () $aIL LN T
D?EHEH KR

Kai Shin : Omaera mo tsukareta no?

Sorosoro kyukel.
Kai Shin
kan? Sudah waktunya istirahat.
DIV&NVHA @ FE=Z4HL
Mf=> Ty,

Kalian pasti capek juga

Shi Fun & Banzai : Mada san-pun shika
Lattenai.

Shi Fun & Banzai : Baru saja

3 menit.

AT :3) FL

e

Kai Shin : Mai ka?

Kai Shin : Serius?

(Ani ni Tsukeru Kusurr wa Nai Season 4,
Episode 3, 3:19-3:28)
Dalam data 16 berlangsung di kamar Kai

Shin pada siang hari. Penutur pada tuturan

mi adalah Shi Fun dan Banzai, lalu mitra



tutur adalah Kai Shin. Pada tuturan 2

termasuk  kedalam  strategi  mengeluh

ungkapan kekesalan/ketidaksetujuan
dengan

Shi

(Expression  of  disapproval)

subkategori kekesalan (Annoyance).
Fun dan Banzai datang ke rumah Kai Shin
untuk membantunya fokus belajar agar bisa
mendapatkan hasil nilai yang tinggi dan bisa
mengikuti pertandingan basket selanjutnya.
Setelah disemangati oleh teman-temannya,
Kai Shin kemudian mulai fokus belajar dan
merasa waktu sudah berlalu lama. Ia
bertutur seperti pada tuturan 1, kemudian
Shi Fun dan Banzai menjawab seperti pada
tuturan 2 yang mengartikan bahwa Kai Shin
hanya baru belajar selama 3 menit. Dalam
tuturan tersebut, Shi Fun dan Banza
menahan rasa kesal karena Kai Shin sangat

sulit untuk belajar serius.

Data 17
INHA () BDITEZE VAL E

MeydEMmETr/LTVLVET . H
z 5 < [&. EEHEHOS L
. BDAIFL TV . 223 DR
T9 !
Banzar  : Teki no dageki o inashi muko-ka
suru ugoki o etoku shite imasu. Osoraku
wa... muishiki no uchi ni. Kare no na wa Shi
Fun. Shi Myo no ani desu.

Banzai Dia bisa menangkis semua
pukulan lawannya, dan dia tahu bagaimana
mengelak semua gerakan. Dia mungkin...
melakukan 1tu tanpa sadar. Namanya

adalah Shi Fun. Kakaknya Shi Myo!

VAN 22 T ULNDIEEF A T
Shi Han : Koitsu wa dameda!
Shi Han : Orang mi tidak bisa!
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(Anr ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 5, 1:42-2:03)

Dalam data 17 berlangsung di tempat
latthan seni bela dir1 pada siang har.
Penutur pada tuturan i adalah Shi Han
dan mitra tutur adalah Banzai. Pada tuturan
2 termasuk kedalam strategi mengeluh
ungkapan kekesalan/ketidaksetujuan

(Expression  of  disapproval)  dengan
subkategor1 kekesalan (Annoyance). Dalam
tempat latthan seni bela dir;, Shi Myo
dibanggakan oleh Shi Han. Kemudian
Banzai mengatakan bahwa dia tahu satu
orang jenius lagi yang sama seperti Shi Myo,
yaitu Shi Fun. Pada tuturan 2, Shi Han
menolak pendapat Banzai lalu mengomeli
Shi Fun dengan ekspresi yang kesal. Ia
merasa bahwa Shi Fun tidak memiliki
kriteria yang cocok untuk belajar seni bela

diri dan tidak bisa disamakan dengan

adiknya.

Data 18

22 () (XIXF Shi Fun Ha ha ha
Shi Fun : Hahaha

AT QIFFIFL R IHA
THEICES TA BHIES & gy
AfzLK ?R[ZEL LVEAD ?

Kai Shin : Ha ha ha jane!
Nande tonari ni suwattero omae wa sasa
renai nda yo? Okashidarou?

Kai Shin : Jangan Hahaha!
Kenapa kamu yang duduk disebelah
tidak dipanggil? Bukankah itu aneh?

(Anr ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 6, 0:54-1:00)



Dalam data 18 berlangsung di kelas pada
stang hari. Penutur pada tuturan ini adalah
Kai Shin dan mitra tutur adalah Shi Fun.
Pada tuturan 2 termasuk kedalam strategi
ungkapan

of

mengeluh

kekesalan/ketidaksetujuan  (Expression
disapproval) dengan subkategori kekesalan
(Annoyance). Sejak  pelajaran  pertama
hingga berganti empat guru, Kai Shin selalu
ditunjuk untuk mengisi soal di papan tulis.
Kai Shin mengeluh karena bukan Shi Fun
yang dipanggil, malah dirinya terus menerus
dan tidak setuju akan situasi yang terjadi. Ia
juga merasa kesal karena telah ditertawakan

oleh Shi Fun akan hal itu.

Data 19

NHA () BEEEBESTLHEE. ALY
o

Banzai : Ochitsuki na yo, kaishin.

Banza : Tenanglah, Kai Shin.

hAasr QFLBENTLOND

VAN Er*a‘ih,li; 1’1,75\19 H1==Biom
LEEDEHHT A LTSS
WmTDAEE,

Kar Shin : Ochitsui te rareru
ka? Ore wa korekara mo tada medatsukara
to 1u rivl de issho senser ni sasa re
tsudzukeru nda zo.

Kai Shin : Bagaimana aku
bisa tenang? Aku akan dipanggil seumur
hidupku oleh guru hanya karena aku
menonjol.

(Anr ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 6, 1:51-2:00)

Dalam data 19 berlangsung di kelas pada

stang hari. Penutur pada tuturan i adalah
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Kai Shin dan mitra tutur adalah Banzai.
Pada tuturan 2 termasuk kedalam strategi
ungkapan

of

mengeluh

kekesalan/ketidaksetujuan  (Expression
disapproval) dengan subkategori kekesalan
(Annoyance). Sejak  pelajaran  pertama
hingga berganti empat guru, Kai Shin selalu
ditunjuk untuk mengisi soal di papan tulis.

Meksi sudah
Kai

Banzai mencoba

Shin

menenangkannya, tetap
mengeluhkan rasa kesalnya dan menduga
akan selalu dipanggil oleh para guru seumur
hidupnya.

Data 20

AN & (N
HNTH
Banzai . Nani kore? minna hadaka de aruiteru
Banzai : Apa in1? semua orang berjalan dengan
telanjang

) IFICTN? HAERT

Ny Q) REIZABLHNA
HICHRIZGIMBELHDHED TY
13,

Banshin : Furo ni hairui ga hito mae

de hadaka ni naru hitsuy0 ga aru yodesu ne.
Banshin : Sepertinya sebelum
masuk ke pemandian memang harus
telanjang.

N HA () MK,
Banzai . Muri dayo.
Banzai : Mustahil.

(Ani ni Tsukeru Kusurr wa Nai Season 4,
Episode 8, 1:01-1:08)

Dalam data 20 berlangsung di tempat
pemandian umum laki-laki pada siang hari.

Penutur pada tuturan mi adalah Banshin.



Pada tuturan 2 termasuk kedalam strategi
mengeluh ungkapan
kekesalan/ketidaksetujuan  (Expression  of
disapproval) dengan subkategori kekesalan
(Annoyance). Pada awalnya Banshin enggan
untuk  memasuki  pemandian  umum,
namun Banzai dengan sedikit ketertarikan
untuk memasuki pemandian umum itu dan
tanpa sengaja terciprat air kotor oleh mobil
yang lewat, dengan terpaksa mereka
memasuki  pemandian umum tersebut.
Tuturan 2 1 berisi keluhan Banshin
karena setelah 1a melihat situasi  di
sekitarnya, 1a kemudian berasumsi bahwa
orang yang masuk ke pemandian harus
melepas semua pakalan mereka. Penutur
menyampaikan kekesalan dengan wajah
yang tenang, padahal sebenarnya i1a sangat
tidak setuju dengan situasi yang terjadi.

Data 21

Ny c (1) Rf=Rt=
s ELNVTL F2E LY,

Banshin : Betabeta
sawaranaide kudasal.

Banshin : Tolong jangan

menyentuhku seperti itu.

(Ani ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 9, 2:53-2:54)

Dalam data 21 berlangsung di pemandian
umum laki-laki pada siang hari. Penutur
pada tuturan i adalah Banshin dan mitra
tutur adalah Shi Fun. Pada tuturan 1
termasuk  kedalam  strategi  mengeluh
ungkapan kekesalan/ketidaksetujuan

(Expression ol disapproval)  dengan

subkategori kekesalan (Annoyance).
Banshin sedang telungkup di kursi panjang
menunggu giliran untuk digosok
punggungnya. Tiba-tiba Shi Fun mengelus
kepala Banshin di tengah percakapannya
dengan Banzai. Banshin merasa terganggu
karena disentuh olehnya. Pada tuturan 1,
penutur mengungkapkan kekesalan dan
karena

ketidaksetujuannya kepalanya

diusap-usap.

3. Konsekuensi yang buruk (Z//

Consequence)

Data 22

=3 (D BATEBTIZET
D2

Shi Myo : Nande roka ni nete no?

Shi Myo : Kenapa kau tidur di lorong?

~

oY (2 &S (TIZEREM A
K RERL D7GH & B
=5 .5 2 HhY Ry

K& ANhEN T, &
[XIE. BT H,

Shi Fun : YO ke ni heyva ga hiroku

kanyiru ng to omottara,

ukkari beddo o ire wasure
teta. Ha ha ha. Oyasumu.

: Kukira kamarku sangat
luas, ternyata aku lupa
mengambil kembali
kasurnya. Hahaha. Selamat
tidur.

Shi Fun

B BELEDE'FTD
AMCEHEWTE '~ A
LITE-WAFEITE,

: Chotto! Doa no mae de
nenaide yo! Toire ikitai nda
kedo.

: Hey! Jangan tidur di depan

\'l
m
L

Shi Myo

Shi Myo



pintu! Aku mngin pergi ke
kamar mandi.

(Ani n1 Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 1, 3:09-3:21)

Dalam data 22 berlangsung di rumah Shi
Fun pada malam hari. Penutur pada tuturan
mi adalah Shi Myo dan mitra tutur adalah
Shi Fun. Pada tuturan 3 termasuk kedalam
mengeluh

strategl ungkapan

kekesalan/ketidaksetujuan  (Kxpression  of

disapproval) dengan subkategori
konsekuensi yang buruk (/// consequences).
Shi Myo melihat Shi Fun berbaring di kasur
yang berada di lorong. Rupanya Shi Fun
lupa untuk memindahkan kembali kasur ke
kamarnya yang baru selesai dirapikan
bersama Banzai tadi siang. la terlalu lelah
untuk  memindahkannya seorang  diri
karena Banzai sudah pulang, sehingga 1a
memilih untuk tidur di lorong saja.
Mengetahuir 1tu, Shi Myo mengeluhkan
tindakan vyang dilakukan oleh Shi Fun
seperti pada tuturan 3, bahwa 1a tidak bisa
pergl ke kamar mandi karena terhalang oleh
kasur. Akibat dari perilaku mitra tutur, hal
tersebut dirasa tidak enak bagi penutur.

Data 23

IO &BNATY () BRIFETA
5% AT,

Shi Fun & Kar Shin  : Furo wa hadaka de

hairu monda.

Shi Fun & Kai Shin : Kalau sudah di
pemandian, harus
telanjang.

NHAL Q) PRI AL LK,
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: Yada, hazukashii yo.
: Tidak mau, 1tu memalukan.

Banzar
Banzai

(Ani ni Tsukeru Kusurr wa Nai Season 4,
Episode 8, 1:41-1:44)

Dalam data 23 berlangsung di tempat
pemandian umum laki-laki pada siang hari.
Penutur pada tuturan ini adalah Banzai dan
mitra tutur satu adalah Shi Fun, lalu mitra
tutur dua adalah Kai Shin. Pada tuturan 2
termasuk  kedalam  strategi  mengeluh
kekesalan/ketidaksetujuan

ungkapan

(Expression  of  disapproval)  dengan
subkategort konsekuensi yang buruk (Z//
consequences). Saat Banzai dan Banshin
telah selesai mengganti baju mereka untuk
masuk ke pemandian, Shi Fun terkejut
karena 1a melihat mereka berdua seperti
memakal pakaian untuk pergi haj. Dalam
sepengetahuan Shi Fun dan Kai Shin, jika
sudah memasuki pemandian umum, artinya
mereka harus semua

melepas pakailan

mereka. Kemudian Banzai  mengeluh
sepertl pada tuturan 2, 1a tidak setuju untuk
melepas pakalan dan merasa malu jika
melakukan itu di tempat umum. Akibat dari
perilaku mitra tutur, hal tersebut dirasa tidak

enak bagi penutur.

Data 24

AN 1 (1) &
Banzar : Kusa!
Banza : Bau!

(Ani ni Tsukeru Kusuri wa Nar Season 4,

Episode 9, 0:46)



Dalam data 24 berlangsung di tempat
pemandian umum laki-laki pada siang hari.

Pada tuturan 1 termasuk kedalam strategi

mengeluh ungkapan
kekesalan/ketidaksetujuan  (Expression  of
disapproval) dengan subkategor1

konsekuensi yang buruk (/// consequences).
Ketiga kawan Shi Fun, Kai Shin dan Banzai
pemandian tanpa

berendam di kolam

Banshin. Shi Fun dan Kai Shin mencoba
melakukan hal-hal yang mengasyikkan
untuk membuat Banshin tertarik memasuki
kolam pemandian. Tetapi hal yang mereka
lakukan justru membuat Banzai yang berada
di kolam juga merasa dirugikan. Kemudian
Banzai mengeluhkan bau, seperti pada

tuturan 1 bahwa hal yang dilakukan Kai

Shin itu dirasa tidak enak baginya.

Data 25

hAa () i . #E
)=

BREE(E 2

Kai Shin : Are? Ne... Boku no
Jitensha wa?”

Kai Shin : Eh? Hel, mana sepedaku?
VAR S OVAVA © BEAHM
BIHENTERICITESESLY,

Papa Kai Shin : Ashita kara aruite
gakkO ni 1k nasai.

Papa Kai Shin : Mulai besok kamu

pergl berjalan kaki ke sekolah.

ALY Q) A?IFAT?
Kai Shin : e” nande?
Kai Shin : Eh? mengapa?

(Ani ni Tsukeru Kusurr wa Nai Season 4,

Episode 12, 3:20-3:28)
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Dalam data 25 berlangsung di rumah Kai
Shin pada sore hari. Pada tuturan 3
strategi  mengeluh

kekesalan/ketidaksetujuan

termasuk  kedalam
ungkapan

(Expression  of  disapproval)  dengan
subkategort konsekuensi yang buruk (///
Kai  Shin

consequences).  Sepulangnya

bermain  dart  luar, 1a menanyakan
keberadaan sepedanya yang tidak terlihat.
Pada tuturan 2, papa Kai Shin tiba- tiba
menyuruh Kai Shin untuk pergi berjalan
kaki mulai besok ke sekolahnya. Tanpa
mengetahul apa pun, Kai Shin bingung dan
mengeluhkan hal tersebut seperti pada
tuturan 3. Ia merasa tidak setuyju dan
bingung mengapa tiba-tiba  papanya
menyuruh seperti itu dan hal tersebut
membuat efek yang tidak dirasa enak bagi

Kai Shin.

Tuduhan Langsung (Direct accusation)

Data 26

=23 :(HWK 6oz
Shi Myo : Tkura haratta?
Shi Myo : Bayar berapa?

(Ani ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 11, 0:44)

Dalam data 26 berlangsung di gerbang
sekolah pada pagi hari. Pada tuturan 1
termasuk  kedalam  strategi  mengeluh
tuduhan (Accusations) dengan subkategori
tuduhan langsung (Direct Accusation). Saat
sekolah,

Fun tampak

baru mau memasuki gerbang

dengan sombongnya Shi



memamerkan dirt memakai sepatu mahal
yang kemungkinan sepatu itu hanya dia
satu-satunya yang pakai di sekolah. Teman
sekolahnya sampai terkagum dan memotret
sepatu yang dikenakan Shi Fun. Tetapi rasa
senang Shi Fun tiba-ttba membeku setelah
kemunculan adiknya, Shi Myo. Shi Myo
bertutur seperti pada tuturan 1 dan tampak
kesal, kemudian secara langsung menuduh
kakaknya telah menghabiskan banyak uang
dem sepatu 1tu.

4. Tuduhan Tidak Langsung (Indirect
Accusation)

Data 27
FE () HNESNTUL = ZELDL
CAEL DHED TE TH,

Sensel : Soto o aruite 1ta, sora kara konna
mono ga futte kite na.

Guru : Saat saya sedang berjalan di luar,
ada benda seperti i jatuh dari
langit.

D7 @ ELeET &L

Shi Fun  : Ore janaisuyo!

Shi Fun : Bukan aku!

(Ani ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 11, 3:00-3:04)

Dalam data 27 berlangsung di lorong

sekolah pada pagi harl. Penutur pada
tuturan ini adalah seorang guru dan mitra
tutur adalah Shi Fun. Pada tuturan

1 termasuk kedalam strategi mengeluh

tuduhan (Accusations) dengan subkategori

tuduhan tidak langsung (Indirect
Accusation). Shi  Fun berjalan  dengan
melompat-lompat  menggunakan  sebelah

kakinya karena i1a hanya memakai sebelah
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sepatu. Jauh di depannya telah berdir
scorang guru dengan kepala yang benjol
sambil memegang pasangan sepatu dengan
model yang sama dengan yang dikenakan
Shi Fun. Kemudian guru tersebut bertutur
seperti pada tuturan 1. Dalam tuturan ini,
menuduh  Shi tidak
Shi

guru Fun secara

langsung  bahwa Fun melakukan
perilaku yang merugikan bagi penutur, yaitu
melempar sepatu  sembarangan  hingga
mengenal kepalanya. Meski kenyataannya

bukan Shi Fun yang melempar sepatu.

5. Menyalahkan yang diubah (Modified

blame)

Data 28

haAa (1) BMEAT=ULVEZ
EFTALET ! o=

NP DIFS

NFoEKRAFEEL,
Kai Shin . Gaki mitaina koto

sunnate! ttaku, banshin
no ho ga zutto otonada

yo.

Kai Shin : Jangan bertingkah seperti

bocah! Banshin jauh lebih dewasa.
(Ani ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,

Episode 9, 1:18-1:23)

Dalam data 28 berlangsung di tempat
pemandian umum laki-laki pada siang hari.
Pada tuturan 1 termasuk kedalam strategi
mengeluh menyalahkan (Blaming dengan
yang diubah

subkategort menyalahkan



(Modified blame). Penutur pada tuturan ini
adalah Kai Shin. Sejak di kolam pemandian,
Shi Fun terlihat mencari perhatian Banshin

karena tidak 1kut bergabung memasuki

kolam pemandian. Mereka pun kini

berpindah tempat ke sauna, Shi Fun
mengajak bertanding kepada Banshin untuk
melihat siapa yang bisa duduk paling lama
di sana. Kai Shin merasa tidak suka atas
tindakan Shi Fun yang kekanakan dan tidak
bisa diam sejak  awal, kemudian 1a
mengeluh seperti pada tuturan 1. Kair Shin
mengatakan bahwa Banshin lebih dewasa,
mungkin karena sikapnya yang tenang dan
tidak kekanakan seperti Shi Fun. Dalam
tuturan i, penutur  menyampaikan
modifikasi keluhannya atas tindakan mitra

tutur.

6. Menyalahkan secara eksplisit/sikap
(Explicit blame/ behaviorn)

Data 29

INOFA () BRI REF2 K !
Banzai : Danshari subeki da
yvo!

Banzai : Seharusnya dirapikan
dong!

I 1 (2) WTiERE- TR A
=2

Shi Fun : Danshari tte nanda?
Shi Fun : Dirapikan 1tu apa?

NOHTA Q) REtad DEFOLE
Tl EEELE G0EY OWE L7+
L T.BEDEWVE DIFELETHE
TT=IE3 ALy,

Banzar : Yoker na

mono wo motsunate koto da yo. Mino
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mawari no mono wo shiwake shite,
hitsuyou no nar mono wa omoikite

suteta houga 11.

Banzai : Jangan simpan
barang-barang yang tidak perlu. Lebih baik
memilah barang-barang di sekitar lalu
membuang barang-barang yang tidak
dibutuhkan.

D72 W REGEWVWE DITATIE
WFEZL. .
Shi Fun : Hitsuyou nai mono nante nai
kedo na...

Shi Fun : Barang-barang yang tidak
dibutuhkan bahkan tidak ada...

(Ani nr Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,
Episode 1, 00.56-01.08)

Dalam data 29 berlangsung di kamar Shi
Fun pada siang hari. Penutur pada tuturan
mi adalah Banzai dan mitra tutur adalah Shi
Fun. Pada tuturan 1 termasuk kedalam
strategl mengeluh menyalahkan (Blaming)
dengan subkategori menyalahkan secara
eksplisit/sikap  (Explicit  blame/behavion).
Banzai mengeluh karena kamar Shi Fun
sangat berantakan dan tidak dirapikan,
scharusnya  merapikan  kamar  adalah
tanggung jawab Shi Fun karena Banzai
adalah tamunya. Padahal terakhir kali
Banzai ke kamar Shi Fun tidak berantakan
seperti 1tu. Penutur menyatakan secara
tegas bahwa perbuatan mitra tutur itu buruk
dan tidak menyenangkan. Perbuatan yang
dilakukan mitra tutur menjadi tanggung

Jjawab mitra tutur.

Data 30
pic (D) FEERIMN. T2
Senser : Mata chikoku ka, Shr Fun?



Guru : Kamu terlambat lagi, Shi Fun?
IV : (2 BLWTL =

WEA ' ThIZIFEENHSHTY !
Shi Fun
Kore ni wa rivd ga arudesu!

Shi Fun : Tolong dengar dulu
pak! Saya punya alasan!

p 0 (3) B, LRI
EHA!

Senser : Damare, nwake wa
kikan!

Guru : Diam, bapak tidak

mau dengar alasan!

(Ani i1 Tsukeru Kusuri wa Nai Season 4,

Episode 10, 0:30-0:36)

Dalam data 30 berlangsung di kelas pada
pagi hart. Penutur pada tuturan ini adalah
guru dan mitra tutur adalah Shi Fun. Pada
strategl

tuturan 1 termasuk kedalam

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dar
anime Ani ni Tsukeru Kusuri wa Nai Season
4 menggunakan teort dari Searle untuk
menentukan fungsi tindak tutur komisif dan
teor1 Trosborg untuk menentukan strategi
maka

mengeluh tindak tutur ekspresif,

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Peneli menemukan data tindak tutur

komisif dengan total sebanyak 12
tuturan. Terdapat 3 data dengan fungsi
berjanji, 5 data dengan  fungsi
menawarkan, 3 data dengan fungsi
penolakan dan 1 data dengan fungsi
Data fungsi

mengancam. dengan

: Kiite kudasai sensei!
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mengeluh menyalahkan (Blaming) dengan

subkategori menyalahkan secara
eksplisit/sikap (Explicit  blame/behavion).
Guru mengeluh karena Shi Fun lagi-lagi
datang terlambat ke sekolah, padahal

seharusnya merupakan tanggung jawab

seorang siswa tidak  boleh  datang
terlambat. Ia pun sampal tidak mau
mendengar alasan  Shi Fun. Guru

menyatakan secara tegas bahwa tindakan
Shi Fun buruk dan seharusnya tidak boleh
terulang kembali. Tindakan Shi Fun perlu
adanya tanggung jawab dan  harus
dihukum, namun situasi teralihkan karena
ada orang lain yang tak terduga malah

terlambat juga.

bersumpah tidak ditemukan.
Peneliti juga menemukan data strategi
mengeluh tindak tutur ekspresif dengan
total sebanyak 18 tuturan. Terdapat 1
data  strategt  mengeluh  dengan
subkategort isyarat (FHind, 8 data dengan
subkategor1 kekesalan (Annoyance), 4
data dengan subkategori konsekuensi
yang buruk (/// Consequences), 1 data
dengan subkategori tuduhan tidak
langsung (Indirect accusation), 1 data
dengan subkategori tuduhan langsung
(Direct accusation), 1 data dengan
subkategort menyalahkan yang diubah
(Modified blame) dan 2 data dengan
menyalahkan

subkategor1 secara



eksplisit/sikap (Explicit
blame/behaviorn). Data strategi
mengeluh dengan subkategori
menyalahkan  secara  eksplisit/orang
(Explicit blame/person) tidak
ditemukan.
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